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ABSTRACT 

 
Education plays a crucial role in shaping Islamic consumption behavior among underprivileged 
households in Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Through education, Islamic principles such 
as avoiding excessive behavior (israf), choosing halal and thayyib consumption, and refraining 
from unbeneficial spending are more easily understood and applied. This study employed a 
quantitative approach using a survey method, distributing questionnaires to 99 respondents, 
and the data were analyzed with simple linear regression using SPSS. The results indicate 
that the level of education has a significant effect on Islamic consumption behavior, where 
higher education correlates with better understanding and application of Sharia principles in 
daily household spending. Although education explains part of the variation in consumption 
behavior, other factors such as income, family size, and social environment also contribute. 
These findings emphasize the importance of enhancing access to Islamic education, financial 
literacy, and public awareness to consistently implement Islamic consumption principles. 
Keywords: Education, Islamic Consumption Behavior, Underprivileged Households, Kuranji 
District, Padang City 

 
ABSTRAK 

 
Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi Islami pada rumah 
tangga prasejahtera di Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Melalui pendidikan, prinsip-prinsip 
Islam seperti menjauhi perilaku berlebihan (israf), memilih konsumsi yang halal dan thayyib, 
serta menghindari konsumsi yang tidak bermanfaat lebih mudah dipahami dan diterapkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 
kuesioner kepada 99 responden, dan data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana 
dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumsi Islami, di mana semakin tinggi pendidikan, semakin baik 
pemahaman dan penerapan nilai syariat Islam dalam pengelolaan pengeluaran sehari-hari. 
Meskipun pendidikan menjelaskan sebagian variasi perilaku konsumsi, faktor lain seperti 
pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan lingkungan sosial juga berperan. Temuan ini 
menekankan pentingnya meningkatkan akses pendidikan Islami, literasi keuangan, dan 
kesadaran masyarakat untuk menerapkan prinsip konsumsi Islami secara konsisten. 
Kata kunci: Pendidikan, Perilaku Konsumsi Islami, Rumah Tangga Prasejahtera,  Kecamatan 
Kuranji, Kota Padang 
 
PENDAHULUAN 

Pola konsumsi merujuk pada 
perilaku manusia dalam menggunakan 
barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Pola konsumsi tidak 
hanya mencerminkan preferensi individu, 
tetapi juga menggambarkan kondisi sosial, 
ekonomi, dan tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Dalam kajian ekonomi, 
konsumsi sering digunakan sebagai 
indikator kesejahteraan, di mana 

kesejahteraan dianggap meningkat apabila 
proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
makanan menurun dan pengeluaran non-
makanan meningkat (Wahyuni, 2013). 
Fakta sosial di Indonesia menunjukkan 
bahwa rumah tangga berpendapatan 
rendah masih mengalokasikan sebagian 
besar pengeluarannya untuk konsumsi 
pangan, sedangkan rumah tangga 
berpendapatan lebih tinggi memiliki 
proporsi pengeluaran non-pangan dan 
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tabungan yang lebih besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola konsumsi sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan 
kondisi sosial ekonomi rumah tangga 
(Hanum, 2018). 
Salah satu faktor penting yang 
memengaruhi pola konsumsi rumah tangga 
prasejahtera adalah tingkat pendidikan. 
Pendidikan berperan dalam meningkatkan 
kemampuan individu dalam memahami 
informasi ekonomi, mengelola keuangan, 
serta menentukan prioritas kebutuhan. 
Rendahnya tingkat pendidikan dan 
kesehatan dapat menurunkan produktivitas 
kerja dan memperbesar risiko kemiskinan 
sehingga membentuk lingkaran setan 
kemiskinan yang sulit diputus (Sanjaya & 
Dewi, 2017). Dengan demikian, pendidikan 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga 
sebagai faktor struktural yang 
memengaruhi kesejahteraan dan perilaku 
konsumsi rumah tangga. 

Dalam perspektif ekonomi 
konvensional, konsumsi dipahami sebagai 
upaya manusia untuk memperoleh 
kepuasan sebesar-besarnya melalui 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan. 
Berbeda dengan itu, ekonomi Islam 
memandang konsumsi sebagai aktivitas 
yang tidak hanya bertujuan memenuhi 
kebutuhan jasmani, tetapi juga diarahkan 
untuk mencapai maslahah. Prinsip 
konsumsi Islami menekankan kehalalan, 
keberkahan, keseimbangan antara 
kebutuhan duniawi dan akhirat, serta 
larangan perilaku berlebih-lebihan (israf) 
dan pemborosan (tabdzir) (Ilyas, 2015). 
Namun, fakta sosial saat ini menunjukkan 
adanya pergeseran perilaku konsumsi ke 
arah gaya hidup konsumtif, terutama akibat 
pengaruh media sosial yang mendorong 
perilaku belanja impulsif dan kurang 
selektif dalam memilih produk halal dan 
thayyib (Aini et al., 2024). 

Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS), rata-rata lama sekolah 
penduduk Indonesia usia 15 tahun ke atas 
pada tahun 2025 hanya mencapai sekitar 
9,41 tahun, setara dengan jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Data ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk Indonesia belum menyelesaikan 
pendidikan menengah atas maupun 
pendidikan tinggi(BPS, 2025a). Selain itu, 

Statistik Pendidikan Indonesia 2025 
menunjukkan masih adanya ketimpangan 
capaian pendidikan antar wilayah dan 
kelompok sosial, terutama pada 
masyarakat berpenghasilan rendah. 
Rendahnya tingkat pendidikan berdampak 
pada terbatasnya literasi ekonomi, 
kemampuan perencanaan keuangan, serta 
pemahaman nilai-nilai konsumsi yang 
berkelanjutan(BPS, 2025b) 

Masyarakat prasejahtera, seperti 
rumah tangga di Kecamatan Kuranji, sering 
menghadapi kesulitan pemenuhan 
kebutuhan dasar karena pendapatan 
rendah, yang sebagian besar digunakan 
hanya untuk konsumsi harian. Tingkat 
pendidikan yang rendah memperburuk 
situasi karena menyebabkan keterbatasan 
dalam pengelolaan keuangan rumah 
tangga, sehingga perencanaan jangka 
panjang sulit dilakukan. Penelitian 
menunjukkan bahwa pendapatan dan 
pendidikan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pola konsumsi rumah tangga 
miskin, termasuk alokasi terhadap 
kebutuhan dan investasi masa 
depan(Adiana & Ni Luh Karmini, 2012). 
Selain itu, pengelolaan keuangan yang 
buruk rentan memicu ketergantungan pada 
hutang konsumtif dan ketidakmampuan 
menghadapi krisis finansial 
mendadak(Samuel Morales Simanjuntak et 
al., 2024). Dengan demikian, keterbatasan 
ekonomi dan rendahnya pendidikan saling 
memperkuat dalam membentuk pola 
konsumsi jangka pendek masyarakat 
prasejahtera. 

Pada tahun 2023, terdapat 120.010 
Kepala Keluarga (KK) di Kota Padang yang 
tergolong miskin. Di antara jumlah tersebut, 
sebanyak 18.009 KK berasal dari 
Kecamatan Kuranji(Dinas Sosial Kota 
Padang, 2023), yang mencerminkan 
bahwa wilayah ini tidak hanya memiliki 
kepadatan penduduk yang tinggi, tetapi 
juga menghadapi tantangan ekonomi yang 
cukup besar. Tingginya tingkat kemiskinan 
di daerah ini menekankan pentingnya 
perhatian lebih dalam perencanaan 
pembangunan sosial dan ekonomi guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. 

Kemiskinan di Kecamatan Kuranji 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti keterbatasan lapangan pekerjaan, 
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rendahnya tingkat pendidikan, serta 
minimnya akses terhadap sumber daya 
ekonomi(Maharansi et al., 2024). Selain itu, 
kondisi sosial seperti jumlah anggota 
keluarga yang besar juga berkontribusi 
terhadap beban ekonomi rumah tangga, 
sehingga mempengaruhi pola konsumsi 
dan tingkat kesejahteraan mereka(Yanti & 
Murtala, 2019). 

Rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh pendidikan 
terhadap perilaku konsumsi Islami rumah 
tangga prasejahtera di Kecamatan Kuranji 
serta faktor-faktor yang memengaruhi 
perilaku konsumsi tersebut. Penelitian ini 
dibatasi pada analisis tingkat pendidikan 
formal rumah tangga prasejahtera 
berdasarkan kriteria BKKBN di Kecamatan 
Kuranji, Kota Padang, dengan fokus pada 
perilaku konsumsi Islami seperti halal, tidak 
berlebihan, dan bertanggung jawab, tanpa 
membahas faktor lain seperti pendapatan, 
jumlah anggota keluarga, dan religiusitas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat pendidikan rumah 
tangga prasejahtera serta faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku konsumsi 
Islami mereka. Penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat teoritis dalam 
pengembangan ilmu dan referensi 
penelitian selanjutnya, manfaat praktis bagi 
pemerintah Kota Padang dalam 
merancang program pengentasan 
kemiskinan yang memperhatikan pola 
konsumsi Islami masyarakat. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
tinjauan lapangan. Metode ini digunakan 
untuk menguji teori, menyajikan fakta, serta 
menganalisis hubungan antar variabel, 
khususnya pengaruh tingkat pendidikan 
sebagai variabel independen terhadap 
perilaku konsumsi Islami rumah tangga 
prasejahtera sebagai variabel dependen. 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Kuranji, 
Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. 
Data yang digunakan berupa data 
kuantitatif yang terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari responden melalui 
penyebaran kuesioner kepada rumah 
tangga prasejahtera, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari publikasi resmi, 
website, serta penelitian terdahulu yang 
relevan sebagai bahan pendukung analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh rumah tangga miskin di Kecamatan 
Kuranji yang berjumlah 18.009 kepala 
keluarga berdasarkan data Dinas Sosial 
Kota Padang tahun 2023. Penentuan 
sampel dilakukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of 
error) sebesar 10%, sehingga diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 99 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu seperti keluarga yang 
terdaftar dalam Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial (DTKS), bukan 
berasal dari keluarga ASN, PNS, TNI, atau 
Polri, serta merupakan penerima bantuan 
sosial. Dalam penelitian ini terdapat dua 
jenis variabel, yaitu variabel independen 
berupa tingkat pendidikan dan variabel 
dependen berupa perilaku konsumsi Islami 
rumah tangga prasejahtera. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, kuesioner (angket), dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 
mengamati secara langsung kondisi 
masyarakat di lokasi penelitian, sedangkan 
kuesioner digunakan untuk memperoleh 
data dari responden terkait tingkat 
pendidikan dan perilaku konsumsi Islami. 
Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari buku, artikel, 
arsip, dan dokumen resmi yang relevan. 
Selanjutnya data dianalisis melalui 
beberapa tahap, yaitu uji kualitas data yang 
meliputi uji validitas dan reliabilitas, 
kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Analisis utama yang digunakan adalah 
regresi linear sederhana dengan 
persamaan Y=a+bXY = a + bXY=a+bX 
untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap perilaku konsumsi 
Islami rumah tangga prasejahtera di 
Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Letak Geografis  

Kecamatan Kuranji merupakan 
salah satu kecamatan di Kota Padang, 



 

217 
 

Provinsi Sumatera Barat, dengan luas 
wilayah mencapai 57,41 km² atau 
sekitar 8,26% dari total luas Kota 
Padang. Secara astronomis, 
kecamatan ini terletak pada koordinat 
0°54’40” Lintang Selatan dan 
100°21’11” Bujur Timur (Badan Pusat 
Statistik Kota Padang, 2024). 
Kecamatan Kuranji memiliki batas 
wilayah yang jelas, yaitu di sebelah 
timur berbatasan dengan Kecamatan 
Nanggalo dan Kecamatan Koto 
Tangah, di sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Pauh, di sebelah 
selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Padang Timur dan Kecamatan Padang 
Utara, serta di sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Koto 
Tangah 

.  
Gambar 4. 1 Peta Wilayah Kecamatan 

Kuranji 
Sumber: (Badan Pusat 

Statistik Kota Padang, 2024) 
Secara administratif, 

Kecamatan Kuranji terdiri dari sembilan 
kelurahan. Di antara kelurahan 
tersebut, Kelurahan Gunung Sarik 
merupakan wilayah terluas dengan 
cakupan area 11,08 km², atau sekitar 
19,30% dari total luas Kecamatan 
Kuranji. Sementara itu, Kelurahan 
Ampang merupakan kelurahan dengan 
luas wilayah terkecil, yaitu hanya 4,03 
km². 
4.1.2 Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat Kecamatan 
Kuranji 
Kecamatan Kuranji, salah satu 

dari sebelas kecamatan di Kota 
Padang, memiliki luas 57,41 km² atau 
8,26% dari total kota, terdiri dari 
sembilan kelurahan. Pada 2023, jumlah 
penduduk mencapai 150.419 jiwa 
dengan pertumbuhan 1,55%, namun 
penyebarannya tidak merata. 
Kelurahan Kuranji tercatat memiliki 

kepadatan tertinggi sebesar 3.900 
jiwa/km², diikuti Kelurahan Pasar 
Ambacang 3.628 jiwa/km². 

 
Gambar 4. 2 Jumlah Penduduk 

Kecamatan Kuranji 
Sumber: (Badan Pusat 

Statistik Kota Padang, 2024) 
Masyarakat Kecamatan Kuranji 

memiliki kehidupan keagamaan yang 
aktif, tercermin dari 112 masjid dan 143 
mushalla, sehingga nilai-nilai agama 
berpotensi memengaruhi pola 
konsumsi Islami. Dari sisi ekonomi, 
meski data rumah tangga prasejahtera 
tidak rinci, variasi kepadatan penduduk 
dan pekerjaan menunjukkan kondisi 
ekonomi yang beragam, dengan 
sebagian besar bekerja di sektor 
informal seperti perdagangan kecil, 
jasa, pertanian, dan usaha rumah 
tangga. Meskipun akses pendidikan 
dan layanan sosial cukup, rumah 
tangga prasejahtera tetap menghadapi 
keterbatasan ekonomi dan pendidikan 
tinggi, sehingga penting meneliti 
pengaruh pendidikan terhadap perilaku 
konsumsi Islami di wilayah ini. 

 
4.1.3 Kondisi Pendidikan 

Masyarakat Kecamatan 
Kuranji 

Kecamatan Kuranji memiliki sarana 
dan prasarana pendidikan yang cukup 
memadai sebagai salah satu kecamatan 
dengan jumlah penduduk terbesar di Kota 
Padang. Keberadaan lembaga pendidikan 
di wilayah ini tersebar secara relatif merata 
di sembilan kelurahan yang ada. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kota Padang(2024), pada 
tahun ajaran 2023/2024, terdapat 38 unit 
Taman Kanak-Kanak (TK), 14 Raudatul 
Athfal (RA), 48 unit Sekolah Dasar (SD), 3 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), 11 unit Sekolah 
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Menengah Pertama (SMP), 3 Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), 5 unit Sekolah 
Menengah Atas (SMA), 4 Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan 1 
Madrasah Aliyah di Kecamatan Kuranji. 

Dari segi jumlah peserta didik, 
tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan formal juga cukup tinggi. 
Jumlah murid pada tingkat TK mencapai 
1.811 anak, Raudatul Athfal (RA) 578 anak, 
Sekolah Dasar (SD) 13.314 anak, 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) 882 anak, 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 4.552 
anak, Madrasah Tsanawiyah (MTs) 2.003 
anak, unit Sekolah Menengah Atas (SMA) 
2.790 anak, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) 2.944 anak , dan Madrasah Aliyah 
904 anak.  

 
Gambar 4. 3 Jumlah Murid di 

Kecamatan Kuranji 
Sumber: (Badan Pusat 

Statistik Kota Padang, 
2024) 

Meskipun akses dan partisipasi 
pendidikan di Kecamatan Kuranji 
tergolong baik, rumah tangga pra 
sejahtera masih menghadapi 
tantangan ekonomi yang membatasi 
kelanjutan pendidikan, terutama bagi 
anak-anak yang ingin melanjutkan ke 
jenjang lebih tinggi. Tingkat pendidikan 
anggota keluarga menjadi faktor 
penting dalam membentuk kesadaran 
dan prioritas pengelolaan konsumsi, 
termasuk perencanaan pendidikan 
anak, sehingga ketimpangan sosial 
ekonomi tetap menjadi isu krusial 

dalam mendukung pendidikan 
berkelanjutan bagi masyarakat pra 
sejahtera. 

 
4.1.4 Deskripsi Data Penelitian 

5 Bagian ini menyajikan tanggapan 99 
responden terhadap kuesioner yang 
mengukur variabel pendidikan sebagai 
independen dan perilaku konsumsi 
Islami sebagai dependen 
menggunakan skala Likert lima poin. 
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan responden 
bervariasi dari SD hingga perguruan 
tinggi, dengan mayoritas berada pada 
jenjang dasar hingga menengah (SD 
dan SMA masing-masing 28 orang, 
SMP 24 orang, dan S1 19 orang). 
Distribusi ini mencerminkan kondisi 
umum rumah tangga prasejahtera di 
Kecamatan Kuranji, di mana 
keterbatasan ekonomi membatasi 
akses pendidikan tinggi, dan penelitian 
menggunakan perspektif ekonomi 
syariah untuk memahami pengaruh 
pendidikan terhadap keputusan 
konsumsi Islami. 

Pendidikan Jumlah 
SD 28 orang 

SMP 24 orang 
SMA 28 orang 
S1 19 orang 

 
5.1.1 Hasil Uji Penelitian 

a. Uji Validasi 
Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan setiap pertanyaan 
kuesioner mampu mengukur variabel 
pendidikan dan perilaku konsumsi 
Islami secara tepat dan relevan. 
Suatu item dianggap valid jika nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel 
0,198 pada taraf signifikansi 5% dan 
memiliki signifikansi di bawah 0,05. 
Sebelum disebarkan kepada 99 
responden, uji validitas awal 
dilakukan pada 30 responden 
menggunakan analisis korelasi 
Pearson antara setiap item dengan 
total skor, dan hanya item yang 
memenuhi kriteria validitas yaitu 
signifikansi <0,05 dan korelasi kuat 
serta searah dengan skor total yang 
digunakan dalam pengumpulan data 
selanjutnya. 
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Hasil analisis menunjukkan 
bahwa seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid, dengan rincian 
sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Pernyataan Variabel Pendidikan 
Item Korelasi dengan TP Sig.(2-tailed) Keterangan 
P1 0,756 0,000 Valid 
P2 0,828 0,000 Valid 
P3 0,811 0,000 Valid 
P4 0,802 0,000 Valid 
P5 0,760 0,000 Valid 
P6 0,832 0,000 Valid 
P7 0,812 0,000 Valid 
P8 0,704 0,000 Valid 
P9 0,710 0,000 Valid 
P10 0,869 0,000 Valid 
 

Semua nilai korelasi memiliki 
signifikansi 0,000, yang berarti 
sangat signifikan secara statistik. 
Item dengan korelasi tertinggi adalah 
p10 (r = 0,869), menunjukkan bahwa 
item tersebut paling kuat 
keterkaitannya dengan variabel 

pendidikan secara keseluruhan. 
Sedangkan item dengan korelasi 
terendah adalah p8 (r = 0,704), 
namun tetap tergolong sangat valid. 

Adapun Tabel distribusi 
jawaban responden pada variabel X 
sebagai berikut

: 
Tabel 4. 2 Jawaban Responden untuk Variabel Pendidikan 

Pernyataan Frekuensi Jawaban Responden Jumlah 
SS S N TS STS 

1 39 35 20 5 0 99 
2 39 29 27 4 0 99 
3 32 39 18 10 0 99 
4 34 40 19 6 0 99 
5 38 33 26 2 0 99 
6 32 36 23 8 0 99 
7 38 33 20 8 0 99 
8 34 34 25 6 0 99 
9 28 49 19 3 0 99 
10 45 29 17 8 0 99 

Berdasarkan kuesioner 
terhadap 99 responden, mayoritas 
memberikan tanggapan positif terkait 
variabel pendidikan. Pada 
pernyataan tentang penyelesaian 
pendidikan formal dan pemahaman 
pengelolaan keuangan rumah 
tangga, masing-masing 39 
responden menjawab sangat setuju. 
Pernyataan mengenai kemampuan 
membedakan kebutuhan dan 
keinginan serta pengeluaran penting 
dijawab setuju oleh 39–40 
responden, sementara pemahaman 
pentingnya menabung karena 
pelajaran ekonomi dijawab sangat 

setuju oleh 38 responden. 
Selanjutnya, pengetahuan prinsip 
konsumsi Islami melalui pendidikan 
didominasi jawaban setuju sebanyak 
36 responden, dan pemahaman 
pengelolaan konsumsi sesuai syariat 
Islam dijawab sangat setuju 38 
responden. Pendidikan juga 
membuat responden lebih selektif 
memilih produk halal (34 responden), 
membentuk kebiasaan 
merencanakan pengeluaran (49 
responden), dan meningkatkan 
pemahaman pentingnya sedekah, 
infak, serta zakat (45 responden). 

Tabel 4. 3 Hasil Validitas Butir Pernyataan Variabel Perilaku Konsumsi Islami 
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Item Korelasi dengan TP Sig.(2-tailed) Keterangan 
K1 0,888 0,000 Valid 
K2 0,800 0,000 Valid 
K3 0,858 0,000 Valid 
K4 0,753 0,000 Valid 
K5 0,762 0,000 Valid 
K6 0,906 0,000 Valid 
K7 0,866 0,000 Valid 
K8 0,870 0,000 Valid 
K9 0,616 0,000 Valid 

Semua nilai korelasi memiliki 
signifikansi 0,000, yang berarti 
sangat signifikan secara statistik. 
Item dengan korelasi tertinggi adalah 
k6 (r = 0,906), menunjukkan bahwa 
item tersebut paling kuat 
keterkaitannya dengan variabel 

pendidikan secara keseluruhan. 
Sedangkan item dengan korelasi 
terendah adalah k9 (r = 0,616), 
namun tetap tergolong sangat valid. 

Adapun tabel distribusi 
jawaban responden pada variabel Y 
sebagai berikut

:  
Tabel 4. 4 Jawaban Responden pada Variabel Perilaku Konsumsi Islami 

Pernyataan Frekuensi Jawaban Responden Jumlah 
SS S N TS STS 

1 40 40 19 0 0 99 
2 40 45 14 0 0 99 
3 49 42 8 0 0 99 
4 31 54 14 0 0 99 
5 34 47 18 0 0 99 
6 40 49 10 0 0 99 
7 52 45 2 0 0 99 
8 53 43 3 0 0 99 
9 50 39 10 0 0 99 

 
Berdasarkan kuesioner terhadap 99 

responden, tanggapan terkait perilaku 
konsumsi Islami menunjukkan 
kecenderungan positif. Mayoritas 
responden sangat setuju atau setuju pada 
pernyataan yang mencerminkan 
pengelolaan konsumsi sesuai prinsip 
Islam, termasuk menghindari pembelian 
barang yang tidak perlu (40 responden), 
memprioritaskan kebutuhan pokok (45 
responden), memastikan produk halal dan 
thayyib (49 responden), serta menyisihkan 
penghasilan untuk zakat, infak, dan 
sedekah (54 responden). Responden juga 
setuju pada pernyataan tentang tidak 
berlebihan membeli barang (47 responden) 
dan merencanakan pengeluaran rumah 
tangga secara sederhana dan bertanggung 
jawab (49 responden). Lebih lanjut, 
menjaga gaya hidup hemat meski ada 
dorongan membeli barang tren dijawab 
sangat setuju 52 responden, 

mempertimbangkan nilai agama dalam 
keputusan belanja 53 responden, dan 
merasa tenang jika konsumsi tidak 
melanggar ajaran Islam 50 responden. 
Hasil ini menggambarkan bahwa rumah 
tangga prasejahtera di Kecamatan Kuranji 
secara konsisten menerapkan prinsip 
konsumsi Islami dalam pengelolaan 
keuangan, pemilihan produk halal, dan 
pelaksanaan kewajiban sosial. 

 
 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah proses untuk 

menilai sejauh mana suatu instrumen 
penelitian, seperti kuesioner, mampu 
menghasilkan data yang konsisten jika 
digunakan berulang kali dalam kondisi 
yang sama. Instrumen yang reliabel akan 
memberikan hasil yang stabil dan dapat 
dipercaya. Pengujian ini umumnya 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
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untuk mengukur konsistensi internal 
antarbutir pertanyaan. Nilai alpha yang 
tinggi menunjukkan keterkaitan yang kuat 
antaritem, sehingga instrumen dianggap 
andal. Standar penilaiannya yaitu: >0,80 
sangat andal, 0,70–0,80 baik, 0,60–0,70 
cukup, dan <0,60 kurang reliabel. Jika 
nilainya rendah, instrumen perlu diperbaiki. 
Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas pada variabel 

X 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,932 10 
Hasil uji reliabilitas untuk variabel 

Pendidikan menunjukkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,932 dari 10 butir 
pertanyaan, yang berada jauh di atas 
ambang batas minimum 0,80. Nilai ini 
termasuk kategori “sangat tinggi”, 
menunjukkan bahwa setiap item dalam 
kuesioner memiliki konsistensi internal 
yang kuat dan saling terkait dengan baik. 
Artinya, jawaban responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tersebut 
cenderung stabil jika pengukuran diulang 
dalam kondisi serupa. Dengan demikian, 
instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel pendidikan dapat dianggap 
reliabel, mampu mencerminkan persepsi 
responden secara konsisten, dan layak 
digunakan dalam pengumpulan data 
maupun analisis penelitian selanjutnya. 
Tabel 4. 6 Uji Reliabilitas pada variabel 

y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 

,938 9 
 

Berdasarkan hasil pengujian 
reliabilitas terhadap variabel perilaku 
konsumsi Islami, diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,938 untuk 9 item 
pernyataan yang diuji. Nilai ini 
menunjukkan tingkat konsistensi internal 
yang sangat tinggi, karena berada jauh di 
atas ambang batas minimal reliabilitas, 
yaitu 0,60. Bahkan, nilai di atas 0,80 sudah 
termasuk dalam kategori sangat reliabel. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengukur perilaku 
konsumsi dalam penelitian ini memiliki 
reliabilitas yang sangat baik. Artinya, 
seluruh butir pertanyaan pada kuesioner 
mampu memberikan hasil yang konsisten 
dan stabil apabila digunakan dalam kondisi 
yang serupa. Instrumen ini dapat dipercaya 
untuk menghasilkan data yang akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan dalam 
analisis lebih lanjut. 

c. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 
memiliki distribusi normal. Hal ini penting 
karena banyak analisis statistik, seperti 
regresi linear, uji t, dan ANOVA, 
memerlukan data yang normal agar 
hasilnya valid. Data dianggap normal jika 
nilai signifikansi (Sig.) dari uji Kolmogorov-
Smirnov atau Shapiro-Wilk lebih besar dari 
0,05. Jika nilainya ≤ 0,05, maka data 
dinyatakan tidak normal. 

Berikut disajikan hasil pengujian 
normalitas untuk variabel X dan Y: 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas pada variabel X dan Y 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 99 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,40619470 
Most Extreme Differences Absolute ,080 

Positive ,080 
Negative -,058 

Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,120c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test terhadap 
residual yang tidak terstandarisasi, 
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,120. Karena nilai tersebut 
lebih besar dari ambang batas 0,05, maka 
residual dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data pada 
variabel X (Pendidikan) dan variabel Y 
(Perilaku Konsumsi Islami) memenuhi 
asumsi normalitas. Ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini layak untuk dilanjutkan karena 
salah satu syarat utama dalam analisis 
regresi linear, yaitu distribusi normal dari 
residual, telah terpenuhi. Keberadaan 
distribusi normal ini memperkuat 
keabsahan hasil analisis yang akan 
dilakukan pada tahap selanjutnya. 

d. Uji Linearitas 
Adapun hasil pengujian linearitas 

antara variabel X dan Y disajikan dalam 
tabel berikut

. 
 Tabel 4. 8 Uji Linearitas pada variabel X dan Y 

 

Berdasarkan tabel ANOVA, nilai 
signifikansi pada baris Deviation from 
Linearity sebesar 0,643, yang jauh lebih 
besar dari batas 0,05. Hal ini menunjukkan 
tidak terdapat penyimpangan signifikan 
dari linearitas, sehingga hubungan antara 
variabel TK (Pendidikan) dan TP (Perilaku 
Konsumsi Islami) bersifat linier. Dengan 
terpenuhinya asumsi linearitas, model 

regresi 
linear 
dapat 

digunakan secara tepat untuk menganalisis 
hubungan kedua variabel, sehingga hasil 
analisis lanjutan dapat dianggap valid dan 
dapat diandalkan. 

e. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas untuk 
variabel X dan Y: 

Tabel 4. 9 Uji Heteroskedastisitas pada variabel X dan Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,615 ,468  3,454 ,001 

TP1 -,012 ,011 -,107 -1,064 ,290 
a. Dependent Variable: abs_RES 

Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada 
tabel Coefficients, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi (Sig.) dari variabel TP1 
terhadap nilai absolut residual (abs_RES) 
adalah 0,290. Nilai ini lebih besar dari 0,05, 
yang berarti tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi homoskedastisitas, di 
mana varians residual bersifat konstan 
pada berbagai nilai variabel bebas. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyebaran galat 
(error) tidak dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel independen, sehingga hasil 
analisis regresi dapat dianggap valid dan 
dapat dipercaya. 

f. Uji Regresi Linear Sederhana 
Tabel 4. 10 Uji Regresi Linear Sederhana pada variabel X dan Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

TK * 
TP 

Between 
Groups 

(Combined) 126,761 22 5,762 ,819 ,694 
Linearity ,030 1 ,030 ,004 ,948 
Deviation from 
Linearity 

126,731 21 6,035 ,857 ,643 

Within Groups 534,876 76 7,038   
Total 661,636 98    
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,383a ,147 ,138 ,56511 
a. Predictors: (Constant), Tp2 

 
Tabel 4. 11 Uji Regresi Linear Sederhana pada variabel X dan Y 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,323 1 5,323 16,669 ,000b 
Residual 30,977 97 ,319   
Total 36,300 98    

a. Dependent Variable: Tk2 
b. Predictors: (Constant), Tp2 

Hasil analisis regresi linear 
sederhana menunjukkan adanya 
hubungan positif antara variabel 
pendidikan dan perilaku konsumsi Islami. 
Nilai R sebesar 0,383 mengindikasikan 
korelasi positif, sedangkan R Square 
sebesar 0,147 menunjukkan bahwa sekitar 
14,7% variasi perilaku konsumsi Islami 
dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,138 
memperhitungkan jumlah variabel dan 
sampel, sedangkan Standard Error of the 
Estimate sebesar 0,56511 
menggambarkan sebaran data terhadap 
garis regresi. Uji ANOVA menunjukkan 
model regresi signifikan secara statistik, 
dengan F hitung 16,669 dan nilai 
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumsi Islami. Model regresi linear 
sederhana ini layak digunakan untuk 
menjelaskan hubungan kedua variabel 
dalam penelitian. 
5.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana yang peneliti lakukan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan terhadap 
perilaku konsumsi Islami rumah tangga pra 
sejahtera di Kecamatan Kuranji Kota 
Padang, diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,147 atau 
14,7%. Angka ini menunjukkan bahwa 
variabel pendidikan mampu menjelaskan 
sebesar 14,7% variasi dalam perilaku 
konsumsi Islami rumah tangga pra 
sejahtera, sedangkan sisanya yaitu 85,3% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak menjadi fokus penelitian ini. Faktor-
faktor tersebut bisa berupa pendapatan, 

jumlah anggota keluarga, pola asuh, 
lingkungan sosial, maupun variabel 
eksternal lainnya yang juga memiliki 
kontribusi penting dalam membentuk 
perilaku konsumsi Islami masyarakat. 

Hasil pengujian lebih lanjut melalui 
uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas 
signifikansi 0,05. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pendidikan terhadap perilaku konsumsi 
Islami. Dengan kata lain, semakin tinggi 
tingkat pendidikan yang dimiliki individu, 
semakin besar pula kemampuannya dalam 
memahami serta menerapkan prinsip-
prinsip konsumsi sesuai ajaran Islam. 
Pendidikan tidak hanya memperluas 
wawasan seseorang, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran moral dan 
spiritual untuk mengatur pola konsumsi 
dengan lebih bijak. Individu dengan 
pendidikan yang baik cenderung lebih 
mampu menjauhi sikap berlebihan (israf), 
memilih produk yang halal dan baik 
(halalan thayyiban), serta menghindari 
gaya hidup konsumtif yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan dan nilai-nilai Islam. 

Temuan ini sejalan dengan teori 
serta penelitian sebelumnya, seperti 
penelitian Lisa Aprilia menunjukkan bahwa 
pendidikan memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap perilaku konsumsi Islami, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Syarifuddin Harahap menegaskan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, semakin baik pula 
kemampuannya dalam mengelola 
keuangan rumah tangga serta 
menyesuaikan pola konsumsi dengan 
tuntunan syariat Islam. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini memperkuat bukti 
empiris bahwa pendidikan berperan 
penting dalam membentuk perilaku 
konsumsi Islami di berbagai lapisan 
masyarakat. 

Dalam konteks rumah tangga pra 
sejahtera di Kecamatan Kuranji, 
pendidikan dipandang sebagai salah satu 
faktor kunci yang dapat mendorong 
terciptanya perilaku konsumsi Islami. 
Meskipun secara ekonomi kelompok ini 
masih tergolong rendah dan menghadapi 
keterbatasan dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup, namun rumah tangga 
dengan tingkat pendidikan yang lebih baik 
tetap mampu mengelola pengeluaran 
berdasarkan pertimbangan nilai-nilai Islam. 
Hal ini terlihat dari perilaku mereka yang 
lebih mengutamakan hidup hemat, 
menjauhi pemborosan, serta 
mendahulukan kebutuhan pokok 
dibandingkan keinginan yang bersifat 
konsumtif. Dengan demikian, pendidikan 
berfungsi bukan hanya sebagai sarana 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga 
sebagai instrumen pembentuk sikap dan 
perilaku konsumsi Islami yang relevan bagi 

keberlangsungan hidup rumah tangga pra 
Sejahtera 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumsi Islami rumah tangga 
prasejahtera di Kecamatan Kuranji Kota 
Padang. Hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,147 atau 14,7%, yang 
berarti pendidikan mampu menjelaskan 
sebagian variasi perilaku konsumsi Islami, 
sedangkan 85,3% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, dan kondisi sosial 
ekonomi. Nilai signifikansi sebesar 0,000 
(lebih kecil dari 0,05) menunjukkan 
hubungan yang nyata antara pendidikan 
dan perilaku konsumsi Islami. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
semakin baik pula pemahaman dalam 
menerapkan prinsip konsumsi Islami, 
seperti hidup hemat, menghindari 
pemborosan, mendahulukan kebutuhan 
pokok, serta memilih konsumsi yang halal 
dan baik. 
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